BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Para wakil rakyat (DPR) di Senayan, sampai saat ini masih
memperdebatkan Rancangan Undang-unqaug (RUU) Pomografi dan Pornoaksi
dengan tujuan mengendalikan dan mencegah merajalelanya berbagai produk yang
dinilai berdampak negatif bagi masyarakat luas, terutama bagi generasi mmda.
Rancangan Undang-undang tersebut telah menimbulkan dilema, mengingat
perkembangan global komunikasi dan informgsi yang telah maju secara pesat.

Rancangan Undang-Undang (RUU) tersebut menjadi sia-sia, karena esensi
produk hukum itu seakan menantang arus Iglobalisasi yang saat ini sudah terlanjur
dibuka. Globalisasi informasi di Indonesia sudah begitu maju, sehingga kehadiran
RUU Anti Pornografi dan Pomoaksi masih dipertanyakan, apakah mampu
menangkal budaya asing yang masuk ke Indonesia.

Oleh karena itu, wajar jika Rancangan Undang-Undang tersebut
diharapkan mampu mengeleminasi tayangan baik melalyi media elektronik
maupun media cetak yang menampilkan ,pomograﬁ yang seronok. Sebab, tidak
dapat dipungkiri bahwa media mennhkl pengaruh yang sangat besar pada
pembentukan moral konsumennya. Di tengah kontroversi akan disahkannya RUU
Anti Pomografi dan Pomoaksi (RUU APP), majalah Playboy nekat terbit di

Indonesia. Pihak yang pro mengatakan, Playboy berhak untuk terbit karena
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menunjukkan tingginya kesadaran moral dan kemanusiaan sebagian masyarakat
meski ditunjukkan dengan cara yang sedikit menyimpang dari hukum.

Kenekatan PT Velvet Silver (penerbit majalah Playboy Indonesia), juga
sangat menyinggung bati kaum muslimin Indonesia. Ironisnya, Indonesia adalah
salah satu negara yang mayoritas pendudu,lmy’a beragama Islam, ternyata mampu
menerbitkan majalah semacam Playboy.

Dan kacamata pers, majali;h Playboy seperti yang telah disepakati oleh
Dewan Pers pada 24 Maret 2006, dimasukkan ke dalam kategori media massa
yang memproduksi cabul. Oleh karena itu, Playboy dianggap melanggar UU Pers
Nomor 40 tahun 1999 dan Kode Etik Jymalistik. Selain itu, majalah ini juga
melanggar ketentuan distribusi. Mereka sama sekali tidak melaksanakan janjinya
untuk menjual Playboy dengan distribusi khusus,

Dulu, setiap usaha penerbitan pastifmemiliki Surat Izin Usaha Pers
(SIUPP) yang menjadi bukti legal penerbitan pers itu untuk menjalankan
usahanya. Pada zaman Orde Baru (Orba), SIUPP ibarat surat sakti yang sangat
sulit didapat oleh scbuah penerbitan pers, karena banyaknya alur birokrasi yang
harus dilalni dan besarnya faktor finansial yaﬁg harus diberikan kepada pembexi
surat. Hal ini, disebabkan adanya represi yang sangat kuat terhadap industri pers
oleh penguasa pada zaman itu.

Dalam konteks terbitnya Playboy, glcskipun saat ini pers berada pada titik
kebebasan, tetapi harus tetap pada rambu-rambu yang sesuai dengan UU Pers dan
Kode Etik Jumalistik. Hal int dikarenakan, imrage majalah Playboy di kalangan
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Istilah porno, yang semakin hari jemakin sering diributkan seiring
munculnya Rancangan Undang-undang Anti Pomografi dan Pomoaksi (RUU
APP) yang belum juga tuntas dibahas, menjadi penyulut emosi masyarakat. Nama
Playboy sendiri menimbulkan persepsi ierhad:ap fmage majalah tersebut sebagai
majalah yang mayoritas dibaca laki-laki serta banyak mengumbar seks dan tubuh
perempuan. Persepsi porno yang banyak dilontarkan masyarakat melekat pada
stereolype perempuan.

Realitas seperti itu mengundang kegeraman dan kemarahan beberapa
pihak, Habib Rizieq dan rombongan laskar Front Pembela Istam (FPI) kemudian
menggeruduk dan menyerbu perkantoran majalah tersebut yang terletak di
Bilangan jalan TB Simatupang, Jakarta Selatan. Mereka melempari kantor
tersebut dengan batu, sehingga menygbabkan kacanya pecah berantakan
(Wawasan, 27 April 2006).

Tak kalah menariknya, dalam debat terbuka antara Playboy dan Majelis
Mujahidin Indonesia (MMI) yang disiarkan oleh stasiun televisi swasta SCTV
pada 22 April 2006 laly, Playboy mengklaim bahwa pibaknya tidak pemah
melanggar undang-undang yang berlgku di Indonesia. Pihaknya akan
menghormati dan mematuhi vndang-undang yang ada. Namun, menurut pihak
MMLI, ternyata pihak Playboy menunjukkan itikad yang kurang baik. Ada dua
komitmen awal Playboy yang telah dilanggar. -

Pertama, masalah pendistribusianqya harus dijaga agar majalah tersebut

tidak bisa dijangkau oleh anak-anak dan remaja. Pada kenyataannya, majalah
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Jalan di ibukota. Bahkan, ada pula yang dijual di perempatan lampu merah. Hal ini
melanggar komitmen awal, karena cara penjualan seperti itu dapat memungkinkan
anak-anak dan remaja untuk membelinya. Kedua, masalah picture content, Pihak
MMT mempermasalahkan foto-foto yang di_mua;t oleh Piayboy.

MMI menilai bahwa foto-foto yang dimuat berbau pornografi, karena foto
tersebut bersifat mengeksploitasi tubuh wanita, merendahkan derajat dan
kehormatan wanita. Foto-foto itu juga dapat menimbulkan birahi dan rangsangan
bagi orang-orang yang melihatnya.

Berbeda dengan pandangan FPI dan MM] yang menolak dengan keras,
pihak pemerintah justru menanggapi secara santai dan terkesan biasa saja terhadap
penerbitan Piayboy edisi perdana. Melalui Menteri Komunikasi dan Informatika
Sofyan Djalil, pemerintah menyatakan tidak dapat melarang kermmculan majalah
tersebut. Pemerintah baru bisa menghentikan penerbitan majalah itu, apabila
isinya kedapatan melanggar pasal 281 dan 282 Kitab Undang-undang Hukum
Pidana (KUHP) tentang Kesusilaan. Pemerintah agaknya ingin lebih bijaksana
dan tidak ingin terlibat dalam histeria massa (ketidaksadaran masyarakat) yang
sedemikian terbebam dengan dogma moralitas (Kompas, 8 April 2006),

Selain itu, kontroversi Playboy Indonesia juga menyedot perhatian banyak
media di Indonesia antara lain pemberitaan oleh dua surat kabar yang mempunyai
nama besar di Indonesia yaitu harian Kompas dan Republika yang mempunyai
beberapa perbedaan pemberitaan yang cukup mencolok, bahkan dapat dikatakan

pemberitaan kedua media besar ini saling berseberangan. Keunikan konteks sosio-
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melihat bagaimana kedua media ini mengkonstruksi kontroversi -penerbitan
Playbay versi Indouesia dalam pembcritam}mya (Sudiarsis, 1999: 21).

Mengingat harian Kompas mempunyai Iatar belakang sebagai koran vang
dekat dengan umat Kristiani dimana Kompas dilahirkan oleh Partai Katholik.
Keidentikan Kompas dengan umat Nasrani dan ditambah dengan gaya jumalisme
khas Kompas yang biasa disebut dengan gaya Jjumalisme kepiting serta sifat halus
dan sclalu berhati-hati, sedikit banyak membuat pemberitaannya cenderung
membela dan mencoba berstkap Iebih obycktif seiring dengan kemandirjannya
sebagai koran sekuler yang tidak dengan mmdah dilepaskan begitu saja.

Dalam kontroversi penerbitan Playboy ini misalnya, Kompas lebih banyak
memberitakan sikap pemerintah dalam menanggapi penerbitan Playboy versi
Indonesia. Kompas memberitakan ketida}\ctegasan pemerinish terhadap Playboy
Indonesia dan tuntutan implementasi teshadap kebebasan pers di Indonesia,
seolah-olah Kompas ingin memberitahuk‘c};l kepada pembaca bahwa pemerintah
mendukung Playboy Indonesia. Hal itu dapar dilihat pada pemheritaan yang
herisi, pemerintah tidak akan mela!ang Playhoy sebelum melibat isinva.
Keberadaan Playboy sebaikuya dikaji dan didiskusikan (erlebih dahuli tanpa
harus buru-buru menolaknya (Kompas, 28 Januari 2006).

Pemberitaan-pemberitaan vang ada dj 'Kompas ketika Playboy Indonesia
nmlai diperdebatkan jga lebih hanyak,.me&gainbﬂ sunmber dari pibak-pihak yang
mencnjol misalnya dari Wapres, Menkominfo dan juga Ketua Umum Pusat PWI.
Hal ini mengindikasikan ketuginam Kompgs yntuk tidak memihak pada salah satu
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yang Pemalu”, yang inti pemberitaannyz adalah peredaran Playboy Indonesia
edisi perdana terkesan sewsbunyi-sembunyi demi menghindari razia (sweeping)
dari petugas kepolisian yang gencar dilakpkan seiring dengan maraknya
pomberitaan  tentang  kontroversi Playboy Indonmesia dan Republika juga
memberitakan sikap Playboy Indonesia yang malu-mahs dengan menampilkan
sampul depan maupun isinya tidak sevulgar seperti yang diperkirakan khalayak.

Keberpihakan Republika semakin nampak ketika narastmber vang
diambil didominasi dari tokch-tokoh Islam. J. Republika tanggal 8 April 2006
mengambil narasumber antara lain dari pibak pemerintah yaitu ketua MPR
Hidayat Nur Wahid. Pemberitaan lain Republika juga memberitakan pernyataan
Ketua Kormst Fatwa MUI, KH Ma'ruf Amin teatang bagaimana hisa gambar
perempuan vang hanya memakai pakaian !erdélam wanita (sangat minim) adalah
bukan pomografi dan hanys orang yang berakal tidak sehat saja yang bisa
mengatakan itu (Republika, 11 Aprl 2006), seolah-olah Republika mengajak
pembacanya untuk berpikir secara rasional dengan menggunakan logika. Selain
i1, Republika melihat bahwa gombar apapun yang memperlibatban aurat
perempuan dan sengaja dipertontonkan kepada publik sifatnya adalah haram.
Agamra Islam elah mengatnya secara jelas dalam Al-Qurian, maka termasuk
dalam faktor agama yang membuat Republika menjadi pendukung dikecamnya
penerhitan Playhoy versi Indonesia. |

Dalam bingkai Republika maka akan tampak sepala tindakan yang

dilakukan oleh ormas Islam akan selalu dipahami benar, sebaliknya apapun yang
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Kesediaan pemerintah dalam mencarikan sohusi yang tepat pada kasus Playhoy
cenderung memberikan kesempatan kepada Playboy mmtuk terbit terlebih dahulu
sebelum ada aturan hukum yang mampu membuktikan bahwa keberadaan
Playboy Indonesia hares dilarang Tindakan -pemerintsh tetap bermegang pada
hukum jumalistik yang berlaku di Indonesia. Dalam pandangan Kompas, seolzh-
olah tindakan pemerintah tersebal dipahami dan dikonstruksi sehagai sikap yang
byjaksana dan adil bagi semua warga TﬂdQﬂFSiﬁ yang menfimjung tingei kebebasan
pers. Tindakan omaps-ormas Islam yang menolak keberadnan Playboy Indonesia
sebagai tindakan main hakim sendiri dan merupakan perbuatan melanggar hukum,

Adanya pendapat yang beragam mfngenai kontroversi penerbitan majalah
Playboy versi Indanesia akhimya herpengai'uh pada pemberitaan di media massa.
Dan rupanya media tidak mau menyia-nyiakan sedikitpun kesempatan mntuk
memberitakan kontrovessi ini. Realitas yang sama pada masing-masing media
memiliki pepekanan yang berbeda dalam memberitakanuya. Seitiap media selalu
berusaha memhentuk opini publik imtuk dapat memaknai herita memynt apa yang
dikehendakinys. Bermunculannya opini mengenai kontroversi penerbitan majalah
Playboy versi Indonesia yang berkembang di masyarakat memungkinkan media
memiliki kepantingan terfenmu ketika memuliskan herita. Hal.ini dikarenakan olch
benta yang sampai pada khalayak merupakan hasil seleksi dari peristiwa yang
muncyl dan disnggan aleh pihak media mempunyai nilai berita.

Penelitian ini memandang berita bykan semata-mata informasi yang berisi

(what, where, when, who, why) dan (how) saja, melainkan juga menjelaskan
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dalam bingkai (frame) yang diproduksi sendiri oleh media dengan berbagai faktor
yang mempengarvhinya.
Munculnya perbedaan-perbedaan pemberitaan antara SKH Kompas dan

menunjukkan bahwa sesungguhnya media bukanizsh ranab yang netral, melginkan
!

merupakan arena perang simbolik antara pihak-pihak vang berkepentingan. Media
menggunakan bahasa dan caranya sendiri yntuk mengungkapkan kepentingannya.
Demikizn pula dengan kasus Playboy ini misalnya, persepst masyarakat terhadap
kontroversi penerbitan Playboy Indonesia gkan berbeda-beda sesuai dengan media
yeng menyampaikan informasi kepada.mereka. Sndut pandang permasalahan juga
akan berheda-beda yang akhimya setiap individu akan berlainan.

Uraian di atas mendorong peacliti imtul mepgetahui lebih lanjnt-mengenai
konstruksi media tentang pemberitaan komtroversi penerbitan Playhoy versi

Tadonesia khasusnya vang dimuat dalam syrat kabar Kompas dan Republika.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagamana SKH Kompss dan Republika membingkai pemberitaan
mengenai kontroversi penerbitan majglah Plavbay versi Indonesia?

2. Faktor-faktor apa sajs vang mendasari perhedaan pembingkaian tentang
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C. TUJUAN PENELITIAN
L. Untuk membandingkan bagaimana SKH Kompas dan Republika dalam
mengemas berita mengenai kontroyemi penerbitan majalah Playboy versi
Indonesia.
2. Untuk mengctahui faktor-faktor apa saja yang mendasari perbedaan
pembingkaian tentang kontroversi Playboy Indonesia pada SKH Kompas
dan Republika. |

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Akademis
Analisis froming merupakan analisis yang baru dan jarang
dilalorkan. Lintuk ity, hasil penelitian ini diharsplkan dapat menjadi bahan
bacaan dan kajian bagi yang meminati studi analisis Jraming. Analisis
framing ini berkembang dari pandangan konstruksionis yang melihat
bagaimana media daa berita dilihat dan pada akhimya dapat mengetahui
ideologi masing-masing media dalam niembingkai berita.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran para kbalayak untuk lgbih mengetabni bagaimana berita itu
disajikan dan dapat memahami bagaimana cara media mengemasnyy
bingga akhimya imampy mempengarnhi | masyarakat  dalam

mempersepsikan suate hal, Mel:}lui penelitian ini diharapkan dalam
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benar-benar mampu memahaminya berdasarkan konteks sosiologis, politis
dan kultural yang melingkarinya.

E. KETERBATASAN/KELEMAHAN }’ENELITIAN ANALISIS
FRAMING

Analisis framing merupakan analisis yang sangat terbuka bagi muncuinya
interpretasi-mterpretasi  altematif dan baru. Dalam  analisic ini, kelemahan
sekaligus kekuatan peneliti ada pada interpretasi peneliti itu sendir, jadi jika
interpretasi Jaip muncyl selams internretasi peneliti cukup kuat untuk memberikan
argumentasi yang valid maka interpretasi yang lain menjadi bahan masukan baru
tanpa melemabkon interpretasi yang sudah ada. Artinya, kelemahan analisis ini
rentan terhadap interpretasi lain yang lebih kuat, Sebaliknya, kekuatan apalisis ini
terletak pada bagaimana kemeampnan pengliti yntuk menceri data dan membuat
interpretasi yang kuat berdasarkan atas kepngka teori yang baik untuk melakukan
penafsiran atau penalaran.

F. KERANGKA TEORI
1. Paradigma Komunikasi
Gambaran umum komunikasi adglah suatu proses penyampaian pesan
(message) dari komunikator (source) kepada komunikan (receiver) dengan
melalui media (chrannel).

Adapun pesan dari komunikator kepada komunikan tersebut dikirim
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dipahami sebagai proses penyampaian pesan dari komunikator ke komunikan
semata, melainkan komumikasi juga sebagai proses produksi pesan dan
pertukaran makna, Scbhagaimana pgndangan John Fiske feptang studi
komumikasi vaity komunikasi sebagai rransmission of message dan production
and exchange of meanings (Fiske, 1990:2). Lebih lan jut Fiske dalam bukunya
Cudtural and Communication Studies, Sebuah Pengantar Paling Komprehensif
(1990: 8-9) menyatakan bahwa:

Terdapat dua mazhab ntama dalam studi komunikasi Mazhab
pertama melihat komunjkasi sebagai transmisi pesan. Ia tertarik dengan
bagaimana nengirim dan penerima mengkonstruksi pesan (encode) dan
menerjemahkannya (decode), dan * dengan bagaimana transmitter
menggunakan saluran dan media komunikasi... Mazhab kedua melihat
komumikasi scbagai produksi dan pertiikaran makua. la berkenaan dengan
bagaimana pesan atay teks berinteraksi dengan orang-orang dalam rangka
menghasilkan makna. ...

Berdasarkan pandangan Fiske di atas meka realitas dapat dipghami dengan
dua cara yang berbeda. Perbedaan pandangan ini melahirkan dua paradigma
besar dalam ilmu komunikasi Pertama, paradigma positivistik yaitu
paradigma yang melihat komunikasi sebagai proses transmisi pesan
(transmission  of smessage). Kedns, paradipma konstruksivistik yaitu
paradigma yang melihat kamunikasi stagai proses produksi dan pertukaran
makna (productians and exchange of meanings).

a. Paradigma Transmisi Pesan

Paradigma -transmisi pesan ini menitikberatkan pada proses
berlangsungnya pengiriman pesan. Proses ini akan memberikan informasi
teptang bagaimana pesan dapat diterima oleh penerima dengan baik. Pusat
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aktif dari komunikator dan sikap pasif komunikan menjadi bagian tak
terpisahkan dari paradigma ini.
b. Paradigma Produksi dan Pertulkaran Makna

Pada paradigma produksi dan pertukaran makna, Fiske membuka
pemahaman awal tentang perbedaan antara  positivistik dan
konstrukstvistik menjadi lebih mudah dipahami. Fiske membuat ilustrasi
tentang perbedaan penyampaian pesan dalam pandangan konstruksivistik ;

Pesan bukanfah sesuatu yang dikirim dari A dan ke B,
inelainkan suatu elemen dalam sebuah hubungan terstruktur yang
clemen-elemen  lainnya  tegrmasuk  realitas  eksternal  dan
produser/pembaca. Memproduksi dan membaca teks dipandang
sebagai proses yang paralel, jika tidak identik, karena mereka
menduduki tempat yang sama dalam hubungan terstruktur ini. Kita
bisa menggambarkan model staktur ini sebagai sebuah segitiga
dengan anak panah yang memmjukkan interaksi yang konstan:
struktur tersebut tidaklah statis, mefainkan suatu praktik yang dinamis

Gambar.1.1
Pesan dan Makna

Z N

Produser Referent
Pembaca

Sumber: dikutip dari John Fiske, 1990. Cultural and Communication Studies, Sebuah
Pengantar Paling Komprehensif. Y ogyakarta: Jalasutra, him11

/
Untik it paradigma yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah paradigma produksi dan pertukaran makna yang juga dapat disebut
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pertukaran makna, pesan menurut Fiske kemudian tidak hanya dipahami
sebagai pesan dari A ke B saja, tetapi pesan itu sudah terpengaruh oleh
realitas di huar pesan fersebut. Pesan tidak hanya dilihat secara limier atau
paralel semata, fetapi pesan -itu-sm}ah- Ainamis,-dimana ada penganih lain
yang membuat pemahaman menjadi beragam ketika menerima pesan
(Fiske, 1990: 10).

Dalam bukunya, dijelaskan b?hwa skema disebut konstruksi sosial.
Konstruksi sosial digambarkan sebagai proses sosial melalui tindakan dan
interaksinya, yan'g mang individu menciptakan secara terus-menerus suatu
realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif (Peter I..
Berger dan Thomas Luckman dalam Bungin, 2001: 10).

Konstruksi sosial ini memmjukkan ﬁahwa terjadi kesepakatan arti atau
makna dalam masyarakat ketika memandang suatu realitas. Kescpakatan
ini oleh media digunakan kembali untuk membentuk skema di benak
individu sesuaf dengan keinginan media tersebut. Dan dalam paradigma
produksi dan pertukaran makna, hubungan antara konstruksi sosial dan
konstruksi realitas menjadi bagian utama untuk mengetahui bagaimana
kednanya memahami realitas yang menjadi pesan khalayak.

Relovansinya terjadi ketika tcori dari paradigma ini diterapkan dalam
media, dapat diketahui bagaimana. sehz;msnya memandang realitas. Sebab
realitas ity dapat dilihat dari lqcrbflgai sudut pandeng. Dan dalam

pandanpan paradigma produksi da;x pertukaran makmna, ketika pesan dapat
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mengetahuinya. Untuk jtulah bahsss menjadi punya makna ketika bahasa
verhal (kata-kata tertulis atau lisan) dan bahasa non verbal (bukan kata-kata,
untuk media massa cetak terutama gambar, kartun, foto-foto, tulisan, grafik,
.dll) dapat mengimgkapkan apa yang kita inginkan. Dalam penggnnaannya,
bahasa mampu mengkonstruksikan re:;litas dengao banyak makna, artinya
bahasa tidak hanya mampu mencerminkan satu makna tetapi dapat juga
menciptakan makna itw sendini. Makna merupakan esensi penting untuk
memehami apa vang dibahasakan orang Jain kepada penerima pesan. Artinya,
ketika orang berbicara maka orang lain akan berusaha untuk mengetahui apa
makna yang ingin disampaikannya. Penyampaian itu bisa saja menggunakan
simbol, kata maupun angka yang dibghasakannya. Bagaimana makna dapat
dipahami oleh seseorang sangat hergann'mg dari bagaimana cara pandang
individu yang membawa serta nilai-njlai ;,rang dikandungnya. Bahasa dapat
memanipulasi makna dan bahasa jugu tidak akan luput dari subyektivitas
mdividu yang memaknai bahasa (teks) tersebnt.

Pemakaian hahasa dalam media sangat mempengarubi isi  berifa,
penggunaan bahasa tertentu akan mepghasilken makna tertentu. Pemilihan
kata, angka, simbol dan cara penyejiannya akan menghasilkan realitas
tertentu. Ia juga tidak hanya akan mencopa mencerminkan realitas tetapi juga
berusaha menciptakan realitas itu sendiri,

Ternyata ada pengaruh budaya pada realitas sosial yang coba dibahasakan,

Artinya, sesearang akan memahami bahasa yang dihadirkan media massa
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Realitas yang disajikan oleh media massa akan dimaknai berbeda oleh setiap
mdividu, karena pengaruh budaya tadi. Meskipun perbedaan budaya
menghalangi persepsi seseorang, tetapi media massa dapar menjembatani
perbedaan ity schab media tetap memegang pern nenting dalam masyarakat,

Media massa baik cetak maupun elektronik, mempunyai kekunatan hesar di
dalam kehidupan masyarakat. Stnart Hﬂli mepekankan kembali bagaimana
media massa pada dasamya tidak mereproduksi, melainkan menentukan
realites melali pemalkaian katakata vane terpilih vntuk keperluan itu.
Artinya, media merupakan agen konstruksi pesan yang mencerminkan
bagaimana sescorang atau kelompok mempnayai konstrksi dan pemakuaan
yang berbeda atas suatu realitas. Disini xi;edia membingkai peristiwa dalam
bingkai tertenptu sehingga membentuk iaeugem'au tertentu, memberikan
simbol-simbol tertentu kepada peristiwa sehingga memberikan citra tertentu
ketika diterima khalayak dan menentukan apakah peristiwa it penting atau
tidak penting. Media adalah subyek yapg mengkonstruksikan realitas (Hakim,
2001: 31).

Pertarungan makna yang dimasukkan dalam bahasa mepurut konsep
konstruksi realitas diasumsikan tidak ada realitas, apa vang dibasilkan oleh
media cetak merupakan hasil dari konstruksi realitas oleh para pekerja media
tersebut. Ini melibatkan kerja wartawan yéng meliput di lapangan dan editor
yang menyunting berita tersebut. Wartawan yang ditugaskan meliput berita

akan memilih peristiwa mana yang Iayak untuk diberitakan dan mana yang
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yang tidak. Konstruksi realitas yang terjadi ada pada wartawan, narasumber,
editor dan khalayak yang membaca berita tersebut Oleh karena itu, berita
yang dimuat dapat dipandang sebapai konstruksi realitas sebab berita yang
ditampilkan bisa jadi merupakan konstruksi dari wartawan yang meliput
petistiwa tersebut di uar dari realitas sesupégxﬂmya (Hakim, 2001: 32),

3. Pemnlmnnn Realitas dalam Media

Bagaimana mendefinisikan reglitas  tidak jash dad bagaimana
subyektifnya wartawan yang meliput di lapangan. Pendefinisian ini berkaitan
erat dengan bagaimana wartawan memandang peristiwa yang terjadi,
bagaimana pilihan kata-kata yang akan dibahasakannya dalam berita atau
pilihan gambar, foto yang akan mempéﬂmat prasangka khalayak pada satu
peristiwa yang. akan diliput. Kemudian yang tidak dapat ditinggalkan adalah
bagaimana pemilihan narasumber yang akan memperkuat dugaan pada
peristiwa yang terjadi.

Media mempimyai peran besar dalam mendefinisikan realitas. Bagaimana
wartawan membingkai reslites dengan pilihan-pilihan di atas akan
mempengarshi  bagaimana fakta yang ditampilkan wartawan itu dapat
dipahami dan dimaknai Untuk itn bagaimana media memahami peristiwa
yang diangkat menjadi seperangkat fakta yang dikemas menjadi berita,
menunyt Fairclough, ada dwa care yang akan dilakukan oleh media yaitu
pertama, memilik fakta dan yang kedua, menuliskan faklzli (Fairclough, 1992).

Proses memilih fakta didasarkan pada ?Sl;mst bahwa wartawan tidak mungkin

,
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dua kemungkinan: apa yang dipilih (inciuded) dan apa yang dibuang
{excluded). Dalam proses menuliskan fakta berhubungan dengan bagaimana
fakta yang dipililt itu disajikan kepada khalayak.

Proses pemilihan fiuktn itu tidak terlepas dari bagaimana media memaknai
berita atau peristiwa itu. Wartawan yang bertugas meliput berita di lapangan
mau tidak mau harus pula memaknai berita berdasarkan kerangka konsep dan
gambaran yang abstrak atas realitgs peristiwa itu. Mustahil wartawan
berangkat mengambil berita dari sebuah peristiwa tanpa mempunyai kerangka
konsep tertenty, hal ini akan menyulitkan bagi wartawan karena tidak terfokus
pada apa yang akan diberitakannya. Realitas yang ada, bisa saja berubah
sccara dramatis, dimana realitas sebepax;xya dapat dimaknai dengan realitas
yang berbeda karena wartawan yang bgm;gas melihat realitas itu.dengan cara
pandangnya sendiri, '

Aspek yang tidak bisa dihindari dalam memilih fakta adalah bagaimana
fakta im dimaknai oleh media. Media z;kan memberikan pengaruh yang besar
saat peristiwa dimaknai denpan realitasrnya./ Seseorang akan melihat peristiwa,
setju atau tfidak setuju akan didasarkan atas kerangka kemsep dan
abstraksinya sendiri dalam mengga?mbarkan realitas. Cara memberikan
gambaran ini bisa saja membuat realita; vang sama akan berubah total,
bahkan bisa jadi akan jauh menyimpang dari realitas yang sesungguhnya. Hal
inj terjadi kerena realitas dipahawmi denlgan-'cam yang berbeda.

Contch kasus misalnya, tentang klarifikasi SBY terhadap peryataan
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Capres dan Cawapres pada tahun 2004 lalu. Bagaimana hal tersebut
-dipahami? Peristiwa tersebut dapat dipM bahwa SBY ingin mengadu
kepads rakyatmya bahwa beliau djdzolimi oleh Amien Rais melalui
pemyataannya yang menurut SBY sanéat kontroversial, sekalisus SBY
meminta dukungan kepada pendukung setianya. Akibat pernyataan tersebu,
secara tidak langsung citra baik SBY tercoreng karena selama ini rakyat
terlanjur mengenal SBY sebagai presiden yang jauh dari unsur KKN. Dapat
juga dipahami sebagei kepentingan ppolitik unfuk menjatuhkan SBY baik
sckarang sebagai presiden RI maupun pada Pemilu 2009 mendatang sebagai
calon presiden atau juga dapat dipshami sebagai kebohongan publik yang
dilakukan SBYY selama ini kepada rakyat Indonesia.

Klarifikasi SBY tersebut jika dipshami sebagai salsh sam nssha SBY
dalam memperbaiki citra dirinya, ma;ka media akan memahami realitas ini
dengan mencari sumber berite yang menguatkan SBY bahwa beliau tidak
menggunakan dana tersebut pada kampanye 2004 lalu. Realitas ini akan
melihat misalnya dengan meminta pembuktian terhadap pemvataan Amien
Rais dan mengaudit dana yang telah dikeluarkan untuk kampanyenya pada
KPU, tenmasuk tim kampanye SBY-JK. Tetapi jika klarifikasi dipahami
sebagai kepentingan politik untuk menjatuhkan kepemimpinan SBY, maka
narasumber yang akan dimuat adalah para pengamat politik vang mengamati

sepak terjang para politikus di lndone_;»‘ia dan juga pendapat para capres yang
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dengan  kebohangan  publik, maka realitas yang terjadi adalah
ketidakpercayaan rakyatnya sehingga mengakibtakan kejatuhan SBY.

Konstruksi realitas yang dilakukan oleh media dapat berakibat Jauh. Imi
discbabkan realitas yang dihaditkan oleh media dipahami secara terkotak-
kotak dan sulit mencari legitimasi reayms yang sesunggubnya. Sebab, begitu
fakta didefinisikan, akan terjadi proses seleksi yang dizengaja atan tidak akan
menimbulkan realitas yang berbeda. Hal ini terkait dengan bagaimana proses
terjadinya pemilihan peristiwa dan ini mengarahkan khalayak dengan
menonjolkan - bagian-bagian tertentu dari peristiwa yang mendukung
pemilihan peristiwa terscbut, akibatnya akan adanya penghilangan realitas
yang scsungguhnya.

Proses penulisan fakta sangat berhubnngan dengan. pemakaian bahasa di
.dalam menuliskan realitas. Kata-kata yané dignnskan oleh media bukan saja
mengikati kode etik jurnalistiknya, tetapi juga berkaitan dengan politik
bahasa. Rahasa dalam pilihan keta-kata tértenty dapat menciptakan realitas
tertentn pula. Kata-kata tidak hanya memfokuskan perhatian khalayak pada
masalgh tertenty, tetapi dnga .membaia.si .ixersepssi kita dan mengarshkannya
pada cara berpikir dan keyakinan tertentn (Burke, 1996: 31). Artinya, kalimat
atau kata yang hadir pada kbalayak mencoba memberikan gambamn peristiwa
pada khalayak untuk mengetahui realitasf Hendaknya realitas itu dipahami
sehagai sekedar kain yang coba didqﬁxﬁéikan oleh media, karena jika kita
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akan ada reahtas lain yang hadir berdasarkan persepsi dan konstruksi realitas
oleh individu Jain.

Pemakaian bahasa termyata bukan hanya mencerminkan realitas, tapi juga
-dapat menciptakan realitas. Rahasa dan praktik kebahasasnnya tidak lagi
dimengerti dalam konteks perspektif komvensional, yakni sebagai alat dan
medium yang netral yang dipakai untuk menjelaskan kenyataan sostal-politilc.
Namun, bahasa di dalam dirinya, tampil sebagai representasi dari dan ruang
bagi penggelaran (deployment) berbagai macam kuasa (AS Hikam, 1997: 77-
78). Tidak mengherankan dalam media, bahasa menjadi satu simbol atau
tanda yang mewakili realitas. Karena itu, batiasa dapat hadir sebelum ada
realitas, bahkan tidak mengact pada realitas. Bahasalah yang akan
menciptakan realitasnya sendiri, karena konsepsi dan abstraksi pikiran kita
yang berusaha mengkode tanda (Eriyanto, 2000: 86).

Praktik pemberian makna melalui bahasa dalam media massa seringkali
diasumsikan oleh khalayak sehagai pemberitaan yang benar, netral dan tidak
‘memihgk siapapun. Steresryp: sema,(;am inl dikemukakan karena media
dianggap sebagai agen yaug mampu um;uk memberikan tanda (signifiing
agents) dan berita menjadi pedoman untuk memahami reatitas.

Media massa cetak merupakan mq&ja"massa yang mempunyai pengaruh
besar .dalam mengkonstruksikana realifas karema medin massa cetak
mempunyai kekuatan-kekuatan yang seringkali bersifat dominan dalam

memberitakan peristiwa. Konstruksi reﬂhtas dalam banyak kasus pemberitaan
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tentu saja mendominasi pihak yang butuk atau lemah. Dominasi media seperti
ini berkaitan dengan bagaimana strategi media dalam meliput peristiwa,
memilihnya dan menampilkan fakta serta dengan cara apa fakea itu disajikan —
yang secara langsung dan tidak—berpengaruh dalam merekonstruksi peristiwa,

4. Faktor-faktor dalam Preses Produksi Berita |
Proses pembentukan berita di ruang redaksi (rewsroom) tidaklah dapat
dibayangkan sebagai proses menulis reﬁalitas sesuat dengan realitas sebenarnya
(mirror of reality), tetapi berita yang dimuat sudah melalui proses yang
panjang dan rumit. Ini melibatkan ba,l';yak faktor yang akan mempengaruhi
media tersebut, seperti intervensi atan perang kepentingan. Akumulasi dan
beragamnya faktor-faktor yang komplek tadi akan mempengarhi
pendefinisian realitas. Pamela J. Shoemsker dan Stephen D. Reese dalam
bukunya Mediating the Message: Theories of Influences on Mass Media
Content mengidentifikasi lima faktor yang mempengaruhi kebijakan redaksi,

yaitu sebagai berikut :
a. Pengarvh dan peke.rja media secara individual
1. Latar belakang personal maupun profesional, seperti latar
belakang kebudayaan, pendidikan informal maupun formal dan
lain sebagainya. ’

2. Perilaku personal, nilai-nilai yang diyakini maupun kepercayaan,

-seperti perilaku politik, agama yang dianut dan lain sebagainya.

1 Nrtontact nrafactinnal dan attba fumalictil- vrane dinsocane alah
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Aspek personal akan mempengeruhi bagaimana pengelola media
menyajil‘{an satu berta. Latar belakang jenis kelamin menentukan
gambaran bagaimana berita itu disajikan. Contohnya, meskipun jumlah
wanita dan kaum minoritas dalam dunia jumalistit mengalami
peningkatan, masih banyak orang percaya bahwa praktisi media dan
kebiasaan media sangat efektif dalam menindas isi terkait dengan isu
gender dan etnis. }

b. Pengaruh kebiasaan/rutinitas media

Rutinitas media merupakan bagian dari hierarki proses produksi
berita. Setiap media umumnya mempunyai ukuran tersendiri tentang apa
yang disebut berita, apa ciri-ciri berita yang baik atau apa kriteria
kelayakan berita. Ukuran tersebut adalah rutinitas yang-berlangsung setiap
hari dan menjadi prosedur standar bagi pengelola media yang berada di
dalamnya. Rutinitas media ini Juge berhubungan dengan mekanisme
bagaimana berita dibentuk. Red%ktur menentukan peristiwa apa yang
selayaknya dilipnt, wartawan di Japangan memilih bagian mana yang
scharusnya dibuang, editor bahasa m;nenmkan bahasa apa yang dipilih
sedangkan bagian artistik dan foto membuat dan mempertajam citra yang
dihadirkan berita. Untuk itulah mekanisme rutinitas media ini akan
menentukan hagaimana wnjud akhir dari berita.

Prosedur standar bagi pengelola berita dalam menyajikan berita tidak

hanya yang memiliki unsur 5W dan lH saja (what, when, where, who,
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yang harus dipenuhi agar suatu kgjadian atau peristiwa dapat dijadikan
berita. Menurut Dougals (dalam Eriyanto, 2002: 102), sctiap hari terdapat
Jutaan peristiwa di dunia ini tetapi tidak semuanya potensial untuk
menjadi berita. Oleh karena itu, diperlukan adanya vkuran atau standar
untuk mepentukan peristiwa mana ]yan/g layak disampaikan pada khalayak
atau tidak. Ini discbut sebagai kritoria layak berita (ews value, news
worthy) yaitu layak tidaknya suaty rl{?.:_iadl'm:: dalam masyarakat diberitakan
oleh pers atan bemnilainya kejadian tersebut bagi pers {Siregar, 1998: 27),
Nilai berita sifatnya relatif, karena setiap media memiliki standar

tersendiri dalam memproduksi berita, akan tetapi secara umum Reese dkk
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Tabel 1.1
Nilai Berita

Prominance Nilai berita diukur dari kebesaran peristiwanya atau arti
pentingnya. Peristiwa yang diberitakan adalah peristiwa
yang dipandang penting. Kecelakaan yang menewaskan
sati orang bukan berita, tetapi kecelakaan yang
menewaskan penumpang satu bis baru berita. Atau
kecelakaan pesawat terbang lebih dipandang berita
dibandingkan dengan kecelakaan pengendara sepeda
motor,

Human Interest Peristiwa lebih memungkinkan disebut berita kalau
peristiwa 1w lebin banyak mengandung unsur haru,
sedih dan menguras emosi khalayak. Peristiwa abang
becak yang mengaynh becaknya dari Surabaya ke
Jakarta lebih memungkinkan dipandang berita
dibandingkan peristiwa abang becak yang mengayuh
becaknya di Surabaya saja.

ConflictfControversy | Peristiwa yang mengandung konflik lebih potensial
disebut berita dibandingkan dengan peristiwa vang
biasa-biasa saja. Peristiwa kerusuhan antara penduduk
pribumi dengan Cina lebih layak disebut berita
dibandingkan peristiwa schari-hari antar penduduk
pribumi.

Berita mengandung peristiwa yang tidak biasa,
peristiwa yang jarang terjadi. Seorang ibu yang
melahirkan 6 bayi dengan selamat lebih disebut berita
- dibandingkan dengan peristiwa kelahiran seorang bayi.

- Unusual

Proximity Peristiwa yang dekat lebih layak diberitakan
dibandingkan dengan peristiwa yang jauh, baik dari
fisik maupun emosi khalayak.
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c. Pengaruh organisasi media

Wartawan, editor dan fotografer adalah bagian kecil dari institusi
media. Pengelola media dan wartawan bukanlah orang tunggal yang
berada 4i balik media, sebaliknya ia hanyalah bagian kecil dari institusi
media tersebut. Di dalamnya ada faktor ekonomi seperti pemasaran,
pengiklan dan pemilik modal yang semmanya sedikit banyak menentukan
apakah sustu peristiwa periu dimyat atgu tidak dan kalau dimoat barus
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentn. Suatu peristtwa eleh sam
media lebih sering dimuat karena  dapat mendongkrak pemasaran,
semenfara media lain tidak memuatnya kavena peristiwa it berhubnngan
dengan pemilik modal. Ini menunjukkan bahwa setiap bagiae dari media
tersebut tidak harus selaln sejalan bahkan bisa saja terjadi pertentangan
antar bagian dalam organisasi media. Sebab setiap bagian mempunyai
target, strategi dan tnjuan yang b;sxbeda-bcda. Ini dapat dilihat ketika
terjadi pertentangan antara bagian fedaksi dan bagian sirkulasi atas spatu
peristiwa. Redaksi memutuskan untwk memuat berita terscbnt dengan
pertimbangan-pertimbangan dari sisi jumnalisme, sementara-sirkulasi tidak
setuju atas berita terscbut karena mengakibatkan jatwhnya pemasaran dan
sebaliknya menginginkan penonjolan berita tertentu untuk menaikkan
jumlab pemasarannya.

Dalam setiap organisasi media, selain mempunyai banyak bagian,

tetapi tetap mempunyai tujuan dan filosofi tersendiri yang mempenganthi

hamatmann nraras beia ssomedenenae 3% 10 _ _ 1.
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aturan-aturan sangat menentukan bagaimana sikap, tindakan dan aturan
main bagi setiap institusi media.
d. Pengaruh dari luar organisasi media/eksternal

Ada berbagai macam pengaruh pada isi media yang berasal dari luar
organisasi media. Sumber-sumber berita dapat menstimulasi atau
mendesak difusi -atan penyebaran informasi sesuai dengan kepentingan
mereka dan pilihan jurmalis terhadap sumber mana yang diwawancarai
yang dapat mewarnai berita yangmsreka tulis.

Dalam sebuah institusi media dalgm memproduksi sebuah pesan yang
dikemas dalam sebuah berita akan {erdapat suatu kegiatan politik di
dalamnya. Isi media tidak diciptakan secara terisolasi tetapi selalu
berinteraksi dan mempunyai hubungan timbal balik dengan konteks sosial
di mana media itu berada.

Ide atau gagasan yang akan dijadikan scbuah berita dalam sebuah
industri media baik disadari atau tidak sangat dipengaruhi oleh pemilik
media, pemerintah/negara, piaupun kelompok  kepentingan.
Pemerintah/negara dapat mengendalikan industri media dengan regulasi
atau kebijakan dan juga undang-undang, sedangkan bagi kelompok
kepentingan, media dapat dijadikan sebuah wadah untuk memobilisasi
massa maupun sebagai alat penyqbarl;lasan pesan-pesan politik. Namun
demikian, meskipun kelompok kepentingan telah membuat usaha yang

terorpanisir untuk mempengaruhi isi media, kesuksesan mereka dalam
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yang dapat membalas dendam secara ekonomilah yang pada kenyataannya
dapat mempengaruhi isi media.

Pemilik media sendii pun akan mengendalikan media sebagai
komoditas yang dapat memberikan keuntungan secara ckonomi. Olch
karena itu, sangatlah mungkin apabila sebuah berita dikemas sedemikian
rupa guna menyampaikan pesan terselubung kepada massa.

Kalangan pemerintah, media massa dan kelompok kepentingan akan
saling berpacu dalam menggunakan media untuk menonjolkan Liaim,
konstruksi soaial dan definisi mals;'ng-masing tentang sebuah peristiwa.
Dengan memiaertajam kemasan sebrah berita, mereka dapat mengklaim
bahwa opini publik yang berkembang akan mendukung kepentingan
mereka atau sesuai dengan kebenaran versi mercka.

Institusi di luar media kadang-kadang memberikan batasan atau pagar
sejauh mana media bisa beroperasi, Sehaliknya institusi media juga bisa
mempengaruhi institusi sosial Jain yang ada dalam masyarakat, khususnya
institusi ekonomi dan politik. Bagi médla komersial, apa yang Khalayak
inginkan menjadi sangatlah pent:ing ka}ena it berarti bahwa media akan
mengalami peningkatan penjualar dan akan banyak yang akan memasang

iklan pada media tersebut. Dengan demikian, para pemasang iklan
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e. Pengaruh ideologi

Ideologi disini diartikan scbagai kerangka berpikir atau kerangka
referensi tertentu yang dipakai oleh jndividu untuk melibat realitas dan
bagaimana mereka menghadapinya. Ideologi pada tataran ini merupakan
konsep yang abstrak. Ia berhubungan dengan konsepsi atau posisi
seseorang dalam menafsirkan realitas. Ideologi disini akan diartikan
-scbagal siapa yang berkuasa dan siapa yang mepeptukan bagaimana media
itu akan dipahami oleh masyarakat.

Contob kasus yang cukup mewakili masalah ideclogi ini adalah
pemberitaan media tentang Partai Komunis Indonesia (PKI). PK! pada
zaman Socharto mernpakan partai terlarang. Pengelola media akan
menyesuaikan dengan keadasn zaman dan pandangan masyarakat yang
telash mendarah daging tentang PKI ini dalam sebuah pemberitaan yang
turut mendukung opini masyarakat. Jarang terjadi media berani
menentang arus dari apa yang menjadi keyakinan dalam masyarakat.
Karena sejatinya memang media mérupakan cermin dari masyarakat
(mirror of society).

Pada level ideologi, pada saat media berhak menentukan apa vang
akan ia sajikan kepada publik, media akan menerapkan kekuasaannya
untuk membentuk opini khalayak %esuai dengan keinginannya. Kekuasaan
dalam media, terkait bagaimana jumalistik didikte dan dikontrol dalam

memberitakan peristiwa dengan perspektif tertentu. Jurnalis akan
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dengan bagaimana peristiwa atan fakta ditempatkan dalam keseluruhan
produksi pesan, artinya peristiwa atan fakta dapat dipahami atau bermakna
bagt khalayaknya, yang tentu saja peristiwa atau fakta tersebut telah
dikonstruksi oleh jumalis dengan ideologinya sendiri.
Mengingat begitu kompleksnya realitas kehidupan, maka konstruksi
berita yang ditampilkan oleh jurnlis atau media haruslah relevan bagi
khalayak. Hal inilak yang kemudign memungkinkan jurnalis untuk harus
mengidentifikasikan realitas tersebut. [dentifikasi ini berhubungan dengan
bagaiimana jurnalis atan media m;;-:;nbmi nama, mengaitkannya dengan
realitas Jain yang wmummya dikctahui oleh khalayak Seringkali media
menempatkan khalayak pada posisi dimana kbalayak turut ada dalam
benta terscbut dan juga peristiwa ity ﬂikmtkau dengan berita yang telah
umun diketahwi oleh masyarakat.
5. Konsep-keonsep Framing

Gaye Tuchman mengemukakan bahwa berita adalah jendela dunia
(Enyanto, 2002: 5). Melaluyi berita _dapat diketahui peristiwa di tempat yang
janh tanﬁa.hatasan wakliu, tetapi apa yaﬁg kita ketahui tersebut ditentukan oleh
jendela apa vang kita pakai. Apabila j‘@dﬁ;!a-yang- dipakai besar, maka berita
dapat diketahui sccara luas bahkan menyeluruh. Sebaliknya apabila yang
digunakan jendela yang kecil maka vang dapat diketabui banya sebagian saja
dan tidak menyeluruh. Sehubungan d;engan berita ini maka jendela tersebut
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Gagasan mengenai framing pertamg kali dilontarkan oleh Beterson tahun
1955 (Sudibya dalam Sobur, 2002: 161). Analisis ini secara sederhana dapat
digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas {peristiwa,
aktor, kelompok, dll) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut melatui
proses konstruksi. Realitas sosial yang dimaknai dan dikonstruksi denpan
makna tertentu akan menghasitkan pemberitaan di media dengan sudut
pandang terteniy serta kecendenmgau-?rada pihak tertentu pula.

Ada beberapa definisi mengenai ﬁ'ammg Benikut pendapat para pakar
mengenai framing (Eriyanto, 2002 : 66,68) :

a. Robert N. Entman
Proses seleksi dari berbagai aspek realitas schingga bagian tertentu
dari peristiwa itu lebih menonjol dibandingkan aspek Jain. Ia juga
menyerigkan penempatan informasi-informasi dalam konteks yang
khas sehingga sisi tertenty mendapatkan alokasi lebih besar dari pada
sisi yang lain. .

b. William A. Gamson
Cara bercerita atau gugusan idg-ide yang terorganisir sedemikian rupa
dan menghadirkan komstruksi makna peristiwa-peristiwa  yang
berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara bercerita ity terbentuk
dalam scbush kemasan (package). Kemasan ity semacam skema atan
stroktur pemahaman yang digynakan individu untuk mengkonstruksi
makna pesan-pesan yang disampaikan, serta imtuk menafsirkan makna
pesan-pesan yang ia terima.

¢. Tedd Gitlin
Strategi bagaimana realitas atan dunia dibentuk dan disederhanakan
sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak pembaca
Peristiwa-peristiwa  ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak
menonjol dan menarik perhatian khalavak pembaca. Iu dilakukan
dengan seleksi, pengulangan, penekanan dan presentasi aspek terterntu
dari realitas. J ’

d. David E. Snow and Robert Benford
Pemberian makna antuk menafsickan peristiwa dan kondisi yang
relevan.  Frame mengorganisasikan  sistem  kepercayaan  dan
divujudkan dalam kata kunci' tertentu, anak kalimat, citra tertentn,
sumber informasi dan kalimat terfentu.
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hadir di tengah media telah mengalami konstruksi realitas sosial. Artinya,
realitas yang sebemamya telah mengalami perubahan makna, arti dan
terkadang kehilangan bentuk asli dari realitas yang scbenamya.

Dalam studi analisis media, Jraming dipakai untuk mengetahui bagaimana
bingkai cerita yang dikembangkan oleh media dan bagaimana media
mengkonstruksikan realitas. Hasil akhimya adalah cerita yang telah
dikonstruksi berupa realitas yang lain de;ri realitas sebenarnya. Cara mengubah
realitas yang ada adalah dengan -mc.ngmbil satu fokus peristiwa yang
dianggap menarik minat pembaca, djisi fakta, wawancara dan bukti-bukti
penting yang mendukung realitas yang dikembangkan sehingga menjadi satu
cerita yang menarik, mudah dipahami, lebih bermakna dan berarti bagi
khalayak.

Namun, media lain bisa jadi alﬁan melihat dari sudut pandang yang
berbeda. Akibatuya, berita yang scharusnya dianggap penting akan
dikaburkan atau bahkan dihilangkan u,ntul& memperjelas keyakinan khalayak
atas realitas yang sebenarnya. Ka:rena itulah peristiwa yang sama akan
dimaknai berbeda oleh setiap media, sebab sctiap wartawan yang diturunkan
oleh satu media mempunyai ciri khas tFrsendiri dalam membingkai ceritanya.

Cara dan strategi media, menunjukkag bahwa framing bekerja dengan dua
hal yang penting dalam memahami satu alur cerita yang dibangun media.
Pertama, adalah bapaimana peristiwa itu dimaknai. Ini berkaitan dengan‘

mengambil bagian yang menartik untyk disampaikan kepada khalayak. Apa
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adalah bagaimana peristiwa itu ditulis menjadi satu cerita vang bermakna,
berarti, berkesan bagi khalayak. Fakta yang akan ditampilkan akan diperkuat
dengan memilih kalimat, kata, gambﬁr atau jika perlu memakai karikatur
untuk memperkuat bahwa fakia yang dibaditkan memang obyektif
(Aditjondro, 1992:4).

Realitas yang disajikan tanpa disadari pembingkaian versi media sudah
menjadi kepercayaan yang turum temmlm dan diyakini benar olek masvarakat
bahwa setiap berita selalu mcngataspmnakan obyektivitas dan kebenaran
dalam menyajikan ceritanya. Padahal tidak dapat dipungkiri, berita yang
disajikan telah mengalami konstruksi makna. Artinya, suatu realitas dapat
dipahami dengan banyak makna dan di MW ada proses rekayasa realitas
yang secbenamya.

Proses rekayasa realitas itu mengakibatkan konstruksi makna yang
terkadang kontras dengan realitas yang scbemarnya. Realitas akan hadir di
tengah khalayak setelah realitas itu djpoies, dirangkai dan dikemas sesuai
dengan bagamimana selera pasar dan proseciur kebijakan redaksi snatu media.
Masing-masing media akan menyajikan berita yang berbeda meskipun
peristiwanya sama dan bisa jadi suatu ﬁeristiwa tidak akan dianggap penting
sementara media lain akan mendramatisir peristiwa itu menjadi besar,
Tindakan media ini memang bersifist sangat subyektif. Dimana ada penonjolan
dan penghilanpan bagian-bagian tertentu dari suatu peristiwa.

Kemasan yang subyektif dari media akan menyebabkan berita yang
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mendalam dan mudah untuk diingat sekaligus memberi identitas dari satu
media. Ketika media mempertajam syatu is, maka isu itu akan membuat
khalayak turut merasa sebagai jun yang akan menilai peristiwa itu.

Paradigma konstruksionis melihat berita scbapai hasil dari konstruksi
realitas dengan berbagai hal yang mempengaruhinya, maka kasus Playboy
Indonesia dalam penelitian ini akan djanalisis dengan menggunakan analisis
Jraming. Analisis framing ini menggunakan dua dimensi besar yaitu seleksi
isu serta penonjolan atas suatu isu. ,I:Ia]/ ini dapat dicontohkan ketika isn
Playboy Indonesia mencnat di publik. Republika maupun Kompas memiliki
aspek-aspek tertentu yang ingin ditan;lpilﬁan dan ditonjolkan, seperti kalau
Republika misalnya menonjolkan pada aé‘pek moral dan agama sedangkan
Kompas lebih memfokuskan pada aspek hukum dan kebsbasan pers di
Indonesia. Berdasarkan aspek yang q,ipilih media tersebut, maka kemudian
berita tersebut berkaitan dengan kata, kalimat, gambar dan pencitraan yang
mgm ditonjolkan oleh masing-masing gledi'é.

7. Model Framing menurut Witliam A. Gamson dan Andre Modigliani

Frame adalah cara bercerita ata}{ gugusan ide-ide yang terorganisir
sedemilian rupa dan menghadirkan konstruksi makna peristiwa-peristiwa
yang berkaitan dengan objek suatu wacana yang kemudian oleh Gamson dan
Modigliani disebut sebagai pacioge atau kemasan. -Berdasarkan konsepnya,
Gamson dan Modigliani mendefinisikan framing dalam dua pendekatan, yaitu

pendekatan kultural dan pendekatan jndividu. Dalam pendekatan kultural
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elemen, yakni elemen konstitutif yang tersebar dalam konstruksi makna, Pada
pendekatan kultural, frame dapat dilakukan melalui berbagai cara, yakni
dengan identifikasi dan kategorisasi ’ terhadap proses pengulangan,
penempatan asosiasi dan penajaman kata, kalimat dan proposisi dalam suatu
isi berita. Selain itu, konsep framing dapat dilakukan dengan membedah sisi
lretoris suata is1 berita, yaitu dengan mengidentifikasi dan menganalisis kata
kunci, metaphor, frase dan perangkat—perangkat simbolik yang ada di dalam
isi -berita (Nugroho, Eriyanto, Surdiasis, 1999: 21-22). Misalnya ada berita
mengenai konversi dari minyak tanah ke gas oleh pemerintah. Dalam
pendekatan kultural, seandaimya berita tersebut ingin menekankan adanya
komplain yang diajukan oleh masyarakat sebagai konsumen, maka identifikasi
dan kategorisasi terhadap kalimat yang ada pada teks berita akan menekankan
pada kata komplain atau pengulangan kata komplain secara intens atau kata-
kata lain yang konstruktif atas komplain yang diajukan oleh masyarakat atau
konsumen.

Berbeda hainya dengan pendekatan individu, frame pada pendekatan
individu menimbulkgn konsckucnsi b@ihwa tujuap framing tidak hanya dapat
dilakukan sebatas isi berita semata, ..atetapi harus dapat mengukur respon
mterpretatif khalayak. Untuk dapat mengukur ¢lemen-clemen itu, Gamson dan
Modigliani memperkenalkan konsep frame resonance, guna mencapai tingkat
keselarasan antara isi pemberitaan dan -res;;ﬁn:pembaca. Pengukuran ini dapat

dilakukan dengan mengadakan polling atau wawancara komprehensif. Untuk
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dengan media tersebut perlu diadakan po]]ing, Misal, setujukah anda program
konversi dari minyak tanah ke gas?

Gamson dan Modigliani mendasarkan kousep framing pada pendekatan
konstruksionis yang melihat representasi media mengenai berita dan artikel,
terdiri atas package interpretatif yang xjt;cngandlmg konstruksi makna tertentu.
Kemudian dalam package terdapat dua struktur, yaitu structure core frame
dan condensing symbols. Structure core frame mempakan pusat orpanisasi
€lemen-elemen ide yang membanin }ccmunﬂcutor untuk menunjukkan sub
struktur, yaitu framing devices dan rjgasc;nmg devices, yang pada akhirnya
kedua sub struktur tersebut akan menuntun untuk memahami wacana di media
pada realitas sesunggubnya. Misal, di media cetak Lampung Post
memberitakan DPRD Lampung difagilitési kendaraan. Fasilitas kendaraan
diartikan sebagai pusat organisasi elemen yang butuh kelanjutan dari berita
tersebut. Structure core frames (gagasan/senn'al) berisi elemen-elemen inti
untuk memberikan pengertian yang relevan terhadap peristiwa dan
mengarahkan makna isu. Struciure condensing symbo! adalah hasil dar
pencermatan  terhadap interaksi perangkat simbolik sebagai dasar
dipunakannya perspektif. Simbol tcrlibat akan transparan bila didalamnya
menyusup perangkat bermakna yang mampu berperan sebagai panduan
menggantikan sesvatu yang lain. Misal dalam lanjutan berita Lampung Post
dituliskan untuk ketua dan staf DPRD ;neﬂdapatkan mobil seperti Kijang atau

Panther. Condensing Symbol menurutnya memiliki makna konotatif. Makna
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simbol itu sendiri dan bukan terhadap apapun yang khusus. #rame merupakan
inti sebuah unit besar wacana publik yang disebut package oleh Gamson dan
Moadigliani, analisis yang dﬂcembau;;kannya berupaya untuk memahami
wacana media scbagai satu gugusﬁn perspektif interpretasi saat
mengkonstruksi dan memberi makna suatu isu. Kemudian Gamson dan
Modigliani membagi Condensing Symbol dalam dua sub struktur yakni,
Framing Devices dan Reasoning Levijces. Structure Framing Devices
mencakup metaphiors, exemplar, catchphrases, depictions dan visual images
yang menekankan aspek bagaimana melibat suatu isu. Srruciure Reasoning
Devices menckankan aspek pembenaran terhadap cara melihat isu, yakni roofs
(analisis kausal) dan appeals to principles (klaim moral) dan consequences
{konsckuensi) (Siahaan, 2001: 81-87).
a) Structure Framing Devices
Metaphors dapat dipahami sepagai cara memindah makna dengan
merealisasikan dua fakta melalui analogi atau memakai kiasan dengan
menggunakan kata-kata seperti tbarat, bak, scbagai, umpama, laksana.
Kemudian metaphors memiliki peran ganda. Pertama, sebagai perangkat
diskursif dan ekspresi piranti mental. Kedua, berasosiasi dengan asumsi
atau penilaian serta memaksa teks piembuat pandangan tertentu. Misal, di
tabloid Amanat mengenai pemberitaan Debat Calon Presiden. Metaphors

tabloid Amanat tertulis pemimpin bukan Tuhan maupun dewa, pemimpin
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Exemplars diartikan Gamson dan Modigliani sebagai pengemasan
fakta tertentu yang secara mendalam, agar satit sisi berita memiliki bobot
makna. Posisi exemplars menjadi pelengkap bingkai inti dalam kesatuan
berita untuk membenarkan pasp;ﬁif wartawan dalam menulis berita.
Dalam kasus Debat Calon Presiden, elemen exemplars pada tabloid
Amanat tertults, “Masihkah dipandilmg perlu debat presiden, sebelum para
calon presiden memimpin bangsa a:ﬂ;u negara”,

Catchphrases adalah bentukan katn atay frase dari cerminan fakts yang
merujuk pemikiran atau semangat a_terténtu atau lebih dikenal dalam teks
berita mewujud dalam bentuk jargor;, slogan atau semboyan. Contoh,
Debat Presiden: Babak bar perpoljﬁkah Indonesia,

Depictions merupakan gambaran fakta, istilah, kalimat konotatif agar
khalayak terarah ke citra tertentu icerﬂudian depictions dapat berbentuk
stigmatisasi, eufimisme serta akr9nimisasi dari svatu isi berita. Misal,
dalam tabloid Amanat disana mengga;nba:kan suasana dalam Debat Calon
Presiden. Dalam tabloid tersebut digatibarkan Amien Rais paling berani
dan gentle, PDI digambarkan berjiwa kerdil dan suasana Debat Calon
Presiden berlangsung ramai dan demokTatis. _

Visual images pada halaman syr‘at kabar bukan hanya sekedar alasan
estetika semata, melainkan proses untuk mempengaruhi lewat efek dan
fungsi pesan agar lebih efektif untuk dii'ngal oleh khalayak, demikian yang

dinyatakan oleh Gunther Kress dan Theo Van Leeuwen. Pada hakikatnya
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images seperti pemakaian foto, grafis, tabel, kartun dan sejenisnya adalah
upaya untuk mengekspresikan kesan. Visual images sanpat mewakili
realitas yang membuat erat ideologi pesan dengan khalayak, yang tujuan
akhir dalam analisis kausal adalah membenarkan penyimpulan fakta
berdasarkan hubungan sebab ak1b(at yang digambarkan atau dibeberkan
dalam bentuk tulisan. Fungsi la,m dant visual images adalah unmk
‘memanipulasi fakta agar bemlalmz? dan dipercaya sebab visual images
lebih berdaya memindahlan realitas dalam wacana dibanding teks. Dalam
tabloid Amanat disana digambarkan Si;asana Debat Calon Presiden penuh
keseriusan. |
b} Reasoning Devices

Heasoning Devices (perangkat penalaran), agar gapgasan atau frame
dalam snatu berita tampak meyakn;ikan Teks berita hendaknya didukung
oleh perangkat penalaran, seperti ditandai dengan kata, kalimat, pambar,
metafora, ilustrasi tertentu untuk menckankan gapasan dengan melakukan
penyusunan kalimat, paragraf atau proposisi sehingga masing-masing
bagian dari pesan yang disampaikan menjadi normal, wajar dan beralasan.
Lebih dalam Iagi, Gamson dan Mogligli;mi membagi tiga sub struktur.

Pertama, roois adalah analisis kausal atau sebab akibat. Kenaiken
harga BBM, tarif dasar listrik dan elpiji diakibatkan oleh keinginan

pemerintah melepaskan subsidi sgcara bertahap agar masyarakat lebih
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Kedua, appeals to principles. Sebagai argumentasi pembenar
membangun berita berupa pepatah, cerita rakyat, mitos, doktrin dan lain
sebagainya. Appeals to principles yaug aprionl dogmatis, simplistik dan
monokausal (non logis) adalah beryjuan membuat para khalayak atau
pembaca tidak berdaya menyanggah argumentasi yang ada, karena fokus
dan appeals to principise adalah memanipulasi emosi pembaca agar
mengarah ke sifat, waktu, tempat, q-ara{tertentu serta membuat st pembaca
tertuhip dari bentuk penalaran lain.

Ketiga, consequences adalah efek yang didapat dari frame sebuah
berita. Kalau kenaikan seperti BBM, TDL dan Elpiji adalah upaya
pemerinteh agar masyarakat bangsa Indonesia mandiri, maka yang ada di
benak pembaca adalah harus menerima konsekuensi kebijakan tersebut
yang dimulai sejak awal Januari 2003.

Untuk memudahkan pemahaman mengenai analisis jframing yang
digunakan dalam penelitiag ini, mqica benkut gambaran kerangka framing
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Tabel 1.2

Kerangka Framing Medel William A Gamson

Frame
Central Organizing Idea For Making Sensc Of Relevant Events.
Suggesting What is At Issues
Framing Devices Reasoning Devices
{Peangkat Framing) (Perangkat Penalaran)
. Metaphors Roots
Perumpamaan atau pengandaian Analisis kausal sebab akibat
Catchprases Appeals to principle
Frase vang menarik, kontras, | Premis dasar
menonjol dalam suvatn wacana. Ini
umuranya berupa iargon atau slogan
Exemplars Conscquences

Mengaitkan bingkai dengan contoh,
uraian (bisa teori, perbandingan) yang
memperjelas bingkai

Efek atau konsekuensi yang didapat
dari bingkai

Depiction

Penggambaran atau pehikisan snatu
isu yang bersifat konotatif. Depiction
ini umumnya berupa  kosakata,
leksikon, untuk melabeli sesuatu

Visunal Images

Gambar, grafik, «citra yang
mendukung bingkai secara
keseluruhan. Bisa berupa foto, kartun
-ataupun grafik untuk menekankan dan
mendukung pesan yang  ingin
disampaikan
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METODOLOGI PENELITIAN
1. Metode Penelitian

Penerbitan majalah Playboy versi Indonesia yang menimbulkan
kontroversi di berbagai kalangan masyarakat mendapat sorotan dari berbagai
media baik cetak maupun elektronik, Isi p:emberitaan di berbagai surat kabar
merupakan bentuk dar konstruksi atas realitas tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah, kerangka teori, objek penelitian,
teknik pengumpulan data serta teknik yang digunakan dalam menganalisis
data, maka dapat disimpulkan jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif yaitu jenis penelitian yang {emuan-temuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistic atan bentuk hitungan lain” (Strauss dan Carbin,
2003: 4).

Sebuah berita merupakan sesuatu yang dikonstruksi dari realitas, begitu
pula dengan berita-berita mengenai kontroverst Playboy Indonesia. Penelitian
ini melakukan analisis isi teks mcflia dengan menggunakan paradigma
konstruksionisme dengan metode pmhhan kualitatif dan meggunakan
analisis data framing. Data dalam pepelitian ini adalah berita yang dimuat
pada SKH Kompas dan Republika mntmi/g kontroversi penerbitan Plavboy
Indonesia.

Konsep framing memberikan wawasan baru dan pengaruh yang mendalam

mengenai cara berkomunikasi yang praktis termasuk wariawan, perencana
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adalah keputusan yang paling utama bagi wartawan dalam editor surat kabar
(Smith dalam Stephen, Oscar, Grant, 2001: 98).

Analisis framing adalah salah satn studi yang mendalam untuk mengkaji
bagaimana isi teks media yang ditampilkan kepada khalayak. Analisis framing
yang digunakan untuk membedah penelitian ini pun berbeda dengan analisis
wacana ataupun analists semiotik. Analisis framing merupakan instrumen
metodologis yang dipakai untuk melihat cara media mengkonstruksi sebuah
wacana berita. Oleh karena itu, dalam _@ﬁsis JSraming ini yang dilihat adalah
bagaimana cara media memaknai, memahami dan membingkai suatu
peristiwa yang diberitakan.

Konsep framing sering digunakan untuk menggambarkan proses seleksi
dan menonjolkan aspek tertentu dari redlitas oleh media. Framing dapat
dipandang sebagai penempatan informasi secara khusus sehingga isu tertentu
mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu yang lain. Seperti yang sudah
dipaparkan di atas, dalam memproduksi berita, media tidak begitu saja
menulis scbuah peristiwa menjadi berita, tetapi media menyeleksi sebuah
peristiwa sebelum dijadikan berita dan ‘mengemas berita tersebut untuk
mengkonstruksi pemikiran khalayak sqsuai dengan yang diinginkan.

2. Objek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah SKH Kompas dan Republika edisi

bulan Jannari-Juni 2006 yang membeﬁmkan tentang kontroversi penerbitan

majalah Playboy versi Indonesia. Alasan péneliti memilih edisi bulan Januari-
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Playboy Indonesia tepatnya menjelang penerbitan perdana Playboy Indonesia
hingpa scterusnya dan semakin menjadi ketika Playboy memutuskan
menerbitkan edisi keduanya pada 7 Jugi 2006. Bahkan pro kontra masih terus
berlangsung bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Akibamya berita
mengenai penerbitan majalah Playboy -ryan'g dimuat di berbagai media massa
pun memiliki versi yang berbeda-beda sehingga menimbulkan polemik di
media massa. -

Dari sckian banyaknya media massa yang memberitakan kasus
kontroversi penerbitan majalah Playboy versi Indonesia, peneliti akan
mengambil SKH Kompas dan Repul?lfk,a sebagai objek penelitian. Hal ini
didasarkan pada adanya perbedaan pbelitaan antara Kompas dan Republika
pada kasus yang sama, karena perbedsan pandangan tersebut pada akhirnya
akan mempengarghi opini dan pemlamn publik atas pandangan tersebut.
Alasan berkutnya adalah dikarenakan'ke'dua surat kabar tersebut menaruh
perhatian lebih dalam memberitakan kasus kontroversi penerbitan majalah
Playboy. Pertimbangan lainnya édglah' SKH Kompas dan Republika
merupakan media massa (surat kalgar) berskala pasional vang mampu
menjangkau masyarakat luas serta membawa pengaruh yang besar dalam
mempengaruhi pikiran pembacanya.

3. Teknik Pengumpuian Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menpggunakan teknik dokumentasi

yang merupakan salah satu teknik pquumpulan data yang dilakukan dengan

’
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analisis, sehingga dapat dimanfaatfkan guna memperoleh data serta
melengkapi data.
a. Data Pnmer
Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber
data oleh penyelidik untuk tmjupn khusus (Surakhmad, 1982: 163).
Sebagai data primer dalam penglitian ini adalah data yang diambil
sebanyak delapan buah berita dﬂp Si(H Kompas dan Republika edisi
bulan Januari-Juni 2006 yang mengangkat seputar Kontroversi penerbitan
majalah Playboy versi Indonesia. |
b. Data Sekunder
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber secara tidak
langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi
(Auwar, 2001: 35). Fungsinya untuk mélengkapi data primer yang dimiliki
peneliti, dengan mengumpulkan ,,c‘ian mempelajari dokumen-dokumen,
buku-buku, majalah, internet, jurnal serta data dari berbagai surat kabar
yang berhubungan dengan analisis ﬁar:i}ng vang didapat dari referensi lain
dan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti,
4. Teknik Analisis Data
Dalam peneliian ini, metode yang digunakan adalah analisis framing
yaitu .avalisis yang mencoba mencakup b;'.ntuk pembeniaan dan bagaimana
memperlihatkan suatu orientasi sebuah media dengan cara tertentu dalam

mengkonstruksi fakta, yaitu dengan menggunakan model William A. Gamson.
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seseorang dapat menempatkan, .memp,ars,epsi, mengidentifikasi dan memberi
label peristiwa dalam pemahaman tertept (Eriyanto, 2002: 218).

| Penonjolan pade aspek tertentu merupakan suatu proses mmembuat
informasi menjadi lebih bermakna. Realitas yang- disajikan secara menonjol
mempunyai peluang besar untuk diperbatikan dan mempengaruhi khalayak
dalam memahami realitas.

H. SISTEMATIKA PENULISAN

‘Bab 1, pendahulnan. Berisi tentang Jatar belakang masalah, yaitu apa yang
melatarbelakangi penelitian yang dﬂakukgn; rumusan masalah yaitu apa yang
menjadi perfanyaan ferpenting nntuk dilakukan penelitian; firjuan penelitian, yaitu
merumuskan apa yang menjadi tujuan dari pehelitian; manfaat penelitian, melihat
manfaat apa saja yang akan didapatkan melalui penelitian; keterbatasan penelitian,
yaitu dimana kita akan mengetahui apa yang menjadi kendala atau hambatan
dalam melakukan penelitian; kerangka teori, yaitu dasar-dasar teori yang
digunakan .dalam menelaah serta mendalami sebagai landasan utama dalam
melakukan penglitian; metodologi penelitian, ymtu pemilihan metodologi dalam
melakukan penelitian ini dan sistematika penelitian.

Bab 11, bersi tentang profil SKH Kompas dan Republika. Pada bab ini,

akan menjelaskan tentang sejarah berdirinya serta perkembangan perusahaan

tarcahit hinoma Jidenlnai vrana malatarkolalranegd herdirinua . Fadua nericahaan
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